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SURAT FATWA  
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH 

Nomor: D.002/FW/DSY-WI/02/1447 

Tentang: 

HUKUM WAKAF UANG 
 

Dengan memohon rahmat Allah , Dewan Syariah Wahdah Islamiyah setelah: 
 
Menimbang : 1. Bahwa wakaf merupakan salah satu akad tabarru’ (nonkomersial) yang 

dikenal dalam khazanah fikih, yang memiliki peran sangat besar dalam 
pembangunan infrastruktur, penyediaan berbagai fasilitas umum, serta 
pemberdayaan ekonomi umat; 

  2. Bahwa pembahasan tentang wakaf tunai belum dikenal secara populer pada 
masa Nabi  dan para sahabat radiyallahu ‘anhum, namun telah mulai 
diperbincangkan oleh sebagian ulama, khususnya di kalangan tabiin; 

  3. Bahwa wakaf uang merupakan salah satu alternatif yang diharapkan dapat 
menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan kemiskinan di tengah 
masyarakat melalui partisipasi aktif masyarakat, khususnya kalangan yang 
mampu, sehingga dapat meringankan penderitaan kaum duafa; 

  4. Bahwa status hukum wafak uang belum sepenuhnya jelas di tengah 
masyarakat dan masih menjadi polemik, sehingga diperlukan penegasan 
hukum yang lebih gamblang; 

  5. Bahwa Dewan Syariah adalah salah satu pengurus pusat di Wahdah 
Islamiyah yang berfungsi sebagai lembaga penetapan dan pengawas 
kebijakan syariah, dan juga berfungsi sebagai lembaga arbitrase di 
lingkungan Wahdah Islamiyah; 

  6.   Bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas maka dipandang perlu 
menetapkan Hukum Wakaf Uang dalam sebuah Surat Fatwa. 

 
Mengingat : 1. Firman Allah  dalam Al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 92: 

  ﴾ الْبِرَّ حَتََّّ تُ نْفرقُوا مِرَّا تُرُبُّونَ وَما تُ نْفرقُوا مرنْ شَيْءٍ فإَرنَّ اللَََّّ برهر عَلريم  تنَالُوا لَنْ  ﴿
                                       Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna),  sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu 
cintai. Apa saja  yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya.” 

 
  2. Firman Allah  dalam Al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat 261: 

بُ لَةٍ مرائةَُ  يُ نْفرقُونَ  الَّذرينَ  مَثَلُ    ﴿ أمَْوالََمُْ فِر سَبريلر اللََّّر كَمَثَلر حَبَّةٍ أنَْ بَ تَتْ سَبْعَ سَنابرلَ فِر كُل ر سُن ْ
ع  عَلريم   ُ واسر ُ يُضاعرفُ لرمَنْ يَشاءُ وَاللََّّ  ﴾  حَبَّةٍ وَاللََّّ

                                          Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan 
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 
tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” 

 
  3. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 1631) dari sahabat 

Abu Hurairah : 

نْسَانُ انْ قَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ إرلََّّ مرنْ ثَلََثةٍَ: إرلََّّ مرنْ صَدَقَةٍ جَارريةٍَ، أوَْ    » تَ فَعُ  عرلْمٍ  إرذَا مَاتَ الْْر برهر، يُ ن ْ
 «  أوَْ وَلَدٍ صَالرحٍ يدَْعُو لَهُ 

                                          Artinya: “Apabila seseorang meninggal dunia, terputuslah amal 
perbuatannya, kecuali dari  tiga hal, (yaitu) sedekah jariyah, ilmu yang 
dimanfaatkan atau anak saleh yang senantiasa mendoakannya.” 
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  4. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 242) dari 

sahabat Abu Hurairah : 

اً تَ ركََهُ، أوَْ مرنْ  الْمُؤْمرنَ  يَ لْحَقُ  إرنَّ مِرَّا  » عَمَلرهر وَحَسَنَاترهر بَ عْدَ مَوْترهر: عرلْمًا عَلَّمَهُ وَنَشَرَهُ، وَوَلَدًا صَالِر
بْنر السَّبريلر بَ نَاهُ، أوَْ نََرْاً أَجْرَاهُ، أوَْ صَدَقَةً أَ  تًا لَّر دًا بَ نَاهُ، أوَْ بَ ي ْ خْرَجَهَا مرنْ  مُصْحَفًا وَرَّثهَُ، أوَْ مَسْحر

 « صرحَّترهر وَحَيَاترهر، تَ لْحَقُهُ مرنْ بَ عْدر مَوْترهر  مَالرهر فِر 
   Artinya: “Sesungguhnya di antara amal seorang mukmin yang tetap mengalir 

(pahala) kepadanya dan termasuk ke dalam kebaikan-kebaikannya setelah 
kematiannya adalah: ilmu yang ia ajarkan lalu disebarkan, anak saleh yang 
ia tinggalkan, mushaf yang ia wariskan, masjid yang ia bangun, rumah yang 
ia dirikan untuk musafir (ibnu sabil), sungai yang ia alirkan, atau sedekah 
yang ia keluarkan dari hartanya ketika sehat dan hidup; maka semua itu akan 
terus sampai kepadanya setelah kematiannya.” 

 
  5. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 2737) dan Muslim 

(no. 1632) dari sahabat Ibnu Umar radiyallahu ‘anhuma: 

عَلَيْهر وَسَلَّمَ رضي الله عنهما  أَنْ عُمَرَ بْنَ الْْطََّابر  »  ُ َّ صَلَّى اللََّّ يَْبََِ، فَأتََى النَّبِر أَصَابَ أرَْضًا بِر
بْ مَالًَّ قَطُّ أنَْ فَسَ عر  يَْبََِ، لََْ أُصر نْدري  يَسْتَأْمررهُُ فريهَا، فَ قَالَ : يََ رَسُولَ اللََّّر، إرنّ ر أَصَبْتُ أرَْضًا بِر

نْهُ، فَمَا تََْمُرُ برهر ؟ قاَلَ : " إرنْ  اَ عُمَرُ  مر اَ ". قاَلَ : فَ تَصَدَّقَ بِر قْتَ بِر ئْتَ حَبَّسْتَ أَصْلَهَا وَتَصَدَّ  شر
اَ فِر الْفُقَرَاءر، وَفِر الْقُرْبََ، وَفِر الر رقاَبر ، وَفِر   سَبريلر  أنََّهُ لََّ يُ باَعُ وَلََّ يوُهَبُ وَلََّ يوُرَثُ، وَتَصَدَّقَ بِر

، وَيطُْعرمَ غَ  لْمَعْرُوفر ، لََّ جُنَاحَ عَلَى مَنْ وَلريَ هَا أَنْ يََْكُلَ مرن ْهَا بِر ، وَالضَّيْفر يَْْ اللََّّر، وَابْنر السَّبريلر
يْرينَ فَ قَالَ : غَيَْْ مُتَأثَ رلٍ مَالًَّ  ثْتُ برهر ابْنَ سر   «مُتَمَو رلٍ. قاَلَ : فَحَدَّ

   Artinya: ‘Umar bin al-Khaththāb memperoleh sebidang tanah di Khaibar. Lalu 
ia mendatangi Nabi صلى الله عليه وسلم untuk meminta petunjuk tentang tanah itu. Ia berkata: 
“Wahai Rasulullah, aku mendapatkan sebidang tanah di Khaibar. Aku belum 
pernah mendapatkan harta yang lebih berharga bagiku daripada tanah itu. 
Maka apa yang engkau perintahkan kepadaku mengenainya?” Beliau 
bersabda: “Jika engkau mau, tahan pokoknya dan sedekahkan hasilnya.” 
Maka ‘Umar pun menyedekahkannya, dengan ketentuan: tanah itu tidak 
boleh dijual, tidak boleh dihibahkan, dan tidak boleh diwariskan. Ia 
menyedekahkannya untuk (kepentingan) orang-orang fakir, kerabat, 
memerdekakan budak, di jalan Allah, untuk musafir yang kehabisan bekal, 
dan untuk tamu. Tidak ada dosa bagi orang yang mengurusinya untuk 
makan darinya secara wajar, atau memberi makan orang lain, tanpa 
bermaksud menimbun harta.” Ibnu Sīrīn ketika diceritakan hadis ini berkata: 
“(yang dimaksud adalah) tanpa menjadikannya sebagai harta pokok (untuk 
memperkaya diri).” 

 
  6. Atsar yang diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Khashshaf dalam Ahkam al-

Awqaf (hal. 15) dari Jabir bin Abdullah radiyallahu ‘anhuma: 

أَ مَ فَ   » اللهُ لَّ صَ   اللهر   لر وْ سُ رَ   ابر حَ صْ أَ   نْ مر   ةٍ رَ در قْ مَ ا  ذَ داً  حَ أَ   مُ لَ عْ ا    نَ يْ رر اجر هَ مُ الْ   نَ مر   مَ لَّ سَ وَ   هر يْ لَ عَ   ى 
 « بُ هَ وْ  ت ُ لََّ وَ  ثُ رَ وْ  ت ُ لََّ ى وَ تََ شْ  تُ لََّ  ةً فَ وْ ق ُ وْ مَ  ةً قَ دَ صَ  هر الر مَ   نْ الًَّ مر مَ  سَ بَ  حَ لََّّ إر  ارر صَ نْ الَْ وَ 

                                          Artinya: “Maka aku tidak mengetahui seorang pun dari sahabat Rasulullah 
 ,baik dari kalangan Muhajirin maupun Anshar, yang memiliki kemampuan ,صلى الله عليه وسلم
melainkan pasti menahan sebagian hartanya (untuk dijadikan) sedekah 
wakaf; yang tidak boleh diperjualbelikan, tidak diwariskan, dan tidak pula 
dihibahkan.” 

 
                                   7. Atsar yang disebutkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitabnya al-Shahīh; kitab 

al-Washāyā, bab tentang Wakaf Hewan Tunggangan, Kuda Perang, Barang 
Dagangan, dan Harta Benda (Emas, Perak dan Nuqud) dari tabiin Imam al-
Zuhri yang membolehkan seseorang mewakafkan dinar, dengan cara 
menjadikannya sebagai modal usaha kemudian keuntungannya disalurkan 
pada mauquf ‘alaih (orang miskin dan karib kerabat). 
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  8. Pandangan dan hujah yang dikemukakan oleh beberapa ulama mazhab di 
antaranya: Muhammad bin al-Hasan dari Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, 
nukilan Abu Tsaur dari Mazhab al-Syafii dan Ibnu Taimiyah dari Mazhab 
Hambali [Lihat: Al-Bināyah karya al-‘Aini (7/441), Hāsyiyah Ibn ‘Âbidīn 
(4/363), al-Tāj wa al-Iklīl karya al-Mawwāq (6/21), al-Syarhu al-Kabīr karya 
al-Dardīr (4/77), Raudhah al-Thālibīn karya al-Nawawi (5/315), Mughni al-
Muhtāj karya al-Syirbīni (2/377), al-Inshāf karya al-Mardāwi (7/11) dan al-
Fatāwa al-Kubra karya Ibnu Taimiyah (5/425-426)].  

 
                                   9.    Perkataan Syekh al-Utsaimin rahimahullah dalam Syarhu al-Mumti’ (11/18): 

، وقال: هذه وقْف  لْقراضر المحتاجيَن،                               « فإنْ وقَف دراهمَ للقَرضر
: لَّ يصرحُّ؛ لنَّه لَّ يمكرنُ أن ينُتفَعَ بِلدراهمر إلَّ بتلَفرها،   فهل يصرحُّ أو لَّ يصرحُّ؟ على المذهبر

وقْفُ    يَخُذُها المستقررضُ ويشتي بِا حاجاتره، فتَتلَفُ. والصَّحيحُ: أنَّ هذا جائز ؛ لنَّه إذا جاز 
ر الذي يتَلَفُ بِلَّنترفاعر به، فوقْفُ مرثلر هذا مرن بِبر أوَلى؛ لنَّه إذا استَقرَضه سيَْدُُّ بدَلَه   المعينَّ
ها المحتاجيَن، ولَّ حرجََ فِ هذا، ولَّ   ويكونُ دائمًا. إذَنر الصوابُ جوازُ وقْفر الدَّراهمر لْقراضر

، والمقصودُ إسداءُ الَْيْر   « إلى الغَيْر دليلَ على المنْعر
   Artinya: “Apabila seseorang mewakafkan sejumlah dirham untuk pinjaman, 

lalu ia berkata: ‘Ini adalah wakaf untuk dipinjamkan kepada orang-orang 
yang membutuhkan’, maka apakah sah atau tidak sah? Menurut pendapat 
(muktamad) dalam mazhab (Hambali): tidak sah, karena dirham tidak 
mungkin dimanfaatkan kecuali dengan menghabiskannya; orang yang 
meminjam akan mengambilnya lalu membeli kebutuhannya, sehingga habis. 
Namun pendapat yang benar, hal itu boleh; karena jika dibolehkan 
mewakafkan barang tertentu yang habis dengan pemanfaatannya, maka 
mewakafkan seperti ini lebih utama; sebab jika dipinjamkan, ia akan 
dikembalikan gantinya, sehingga ia tetap lestari. Dengan demikian, yang 
tepat adalah bolehnya mewakafkan dirham untuk dipinjamkan kepada 
orang-orang yang membutuhkan, dan tidak ada masalah dalam hal ini, serta 
tidak ada dalil yang melarangnya. Tujuan utamanya adalah menyalurkan 
kebaikan kepada orang lain.” 

                                            
Memperhatikan : 1. Anggaran Dasar Wahdah Islamiyah Pasal 5 Ayat 1 dan Anggaran Rumah 

Tangga Wahdah Islamiyah Pasal 8 Ayat 3 tentang Dewan Syariah; 
2. Hasil Liqa Ilmi ke-16 Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang Hukum 

Wakaf Tunai pada tanggal 14 Jumadal Ula 1438 H/ 11 Februari 2017 M; 
3. Perbedaan Pendapat Ulama tentang Hukum Wakaf Tunai [lihat: Mausū’ah 

al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah (41/193) dan al-Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu 
karya Dr. Wahbah al-Zuhaili (10/7610)];  

4. Fatwa MUI tanggal 28 Safar 1423 H/ 11 Mei 2002 M tentang Wakaf Uang; 
5. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2009 tentang 

Administrasi Pendaftaran Wakaf Uang;  
6. Keputusan Majelis Majma’ al-Fiqh al-Islami yang berada naungan 

Organisasi Konferensi Islam, Nomor: 140 (15/6) dalam sidang ke-15 yang 
diselenggarakan di Muskat, Kesultanan Oman pada tanggal 14–19 
Muharram 1425 H/6–11 Maret 2004 M tentang Investasi dalam Harta Wakaf 
serta Hasil dan Pendapatannya. 

 
MEMUTUSKAN 

 
Menetapkan : 1. Wakaf uang adalah bentuk wakaf dengan menahan sejumlah uang sebagai 

harta pokok, dan menyalurkan hasil pengelolaannya untuk kepentingan yang 
dibenarkan syariat serta sesuai dengan tujuan wakaf. 
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2. Wakaf tunai hukumnya boleh, karena sejalan dengan tujuan syariat dalam 

wakaf, yaitu menjaga kelestarian harta pokok dan menyalurkan manfaatnya. 
Dalam konteks ini, yang diwakafkan bukanlah zat fisik uang, melainkan nilai 
yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, uang wakaf dapat diganti 
dengan uang lain selama nilai nominalnya tetap. Dengan demikian, wakaf 
tunai memiliki kesetaraan dengan wakaf tanah, di mana harta pokok tetap 
utuh, sementara manfaatnya dapat digunakan untuk kepentingan umat 
melalui pengelolaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
 

3. Apabila di kemudian hari terdapat hal-hal yang belum ditetapkan atau 
terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini, maka akan dilakukan 
penyesuaian atau perbaikan seperlunya. 

  
 Makassar, 27 Safar 1447 H 
              21 Agustus  2025 M 

 
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH 

 
  
 
 
 
 Dr. Muhammad Yusran Anshar, Lc., M.A. Aswanto Muh. Takwi, Lc., M.A. 
 Ketua        Sekretaris 
 


